A. OBYEK PENELITIAN

BAB III

OBYEK PENELITIAN DAN METODOLOGI PENELITIAN

Pada penelitian ini, penulis melakukan penelitian pada sebuah lembaga

pendidikan yang terletak diwilayah kecamatan Balongbendo, SMP Proklamasi

Balongbendo. Adapun identitas SMP Proklamasi Balongbendo sebagai obyek

penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:

a.

b.

Nama Sekolah
Alamat Sekolah

No. Telepon

Desa /Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten

Nama Kepala Sekolah

Alamat Kepala Sekolah

Nomor Telepon
NSS
NIS

NPNS

SMP Proklamasi Balongbendo
J1. Raya Balongbendo No.10
(031) 8989611

Suwaluh

Balongbendo

Sidoarjo

Dra. Siyan Sejarwatin
Balongbendo RT.04 RW.02
Balongbendo - Sidoarjo
081357201056
204050210047

200470

20501783
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m. Tahun didirikan : 1963

n. Waktu penyelenggaraan . Senin — Sabtu Pukul 07.00 - 12.15
o. Status Sekolah : Terakreditasi B

p. Nama Yayasan : Pendidikan Balongbendo

q- Alamat Yayasan :  Ds. Suwaluh Utara RT.03 RW.01

Kec. Balongbendo - Sidoarjo

r. Nama Ketua Yayasan :  Agus Dwi Setyono, S.Pd

s. Alamat Ketua Yayasan : Bakalan Wringinpitu RT 05 RW 01
Kec. Balongbendo - Sidoarjo

t. No.Telepon Yayasan : (031) 8989611

. Sejarah Berdirinya SMP Proklamasi Balongbendo

SMP Proklamasi Balongbendo adalah lembaga pendidikan formal
yang didirikan pada tanggal 17 Agustus 1962. Lembaga pendidikan ini
didirikan karena atas permintaan masyarakat balongbendo. Kesadaran dan
kebutuhan masyarakat ini muncul karena mengingat di wilayah kecamatan
Balongbendo berdiri sebuah perusahaan tekstil nasional RATATEK
(Rachman Tamin Tekstil) yang sangat maju waktu itu. Masyarakat menuntut
bahwa dalam kemajuan ekonomi itu harus juga diimbangi dengan adanya
pendidikan yang berkualitas bagi masyarakat balongbendo.

Lembaga pendidikan SMP Proklamasi ini didirikan oleh Panitia
PHBN (Peringaran Hari besar Nasional). Panitia PHBN inilah yang menjadi

pemrakasa untuk mewujudkan keinginan masyarakat Balongbendo untuk
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memiliki pendidikan di wilahnya. Panitia PHBN ini terdiri dari unsur
NASAKOM (Nasional, Agama dan Komunis). Dari unsur Nasional pada
waktu itu dengan tokohnya Setyo Hartono dan Sutrisno, dari unsur Agama
yang lebih banyak warga NU diwakili oleh tokoh agama di Balongbendo, H.
Mawardi.

Penggunaan nama “Proklamasi” pada lembaga pendidikan ini adalah
kesepakatan bersama dari Paniti PHBN. Pada awalnya lembaga pendidikan
yang akan didirikan di wilayah Balongbendo ini akan diberi nama lemabaga
pendidikan “Marhaenis”. Penamaan “Marhaenis” berkaitan dengan sebagian
besar anggota Panitia PHBN berasal dari unsur Nasionalis dari PNI (Partai
Nasional Indonesia) bentukan ir. Soekarno. Tapi dengan pertimbangan agar
lembaga pendidikan yang akan dibentuk dapat berkembang dan tidak
terpengaruh gejolah politik, maka digunakanlah nama “Proklamasi”.

Pada awal beroperasi, lembaga pendidikan ini hanya mempunyai 1
gedung lokal dan hanya melaksanakan pendidikan TK (Taman Kanak-
kanak). Seiring dengan perkembangannya lembaga pendidikan ini kemudian
juga melaksanakan pendidikan tingakat SMP. Bahkan pada tahun 1970
lembaga pendidikan ini juga berkembang dengan pendidikan SMEA
Proklmasi. Namun karena pemasalahan internal sekolah, SMEA Proklamasi
dibubarkan dan kini yang masih dilaksanakan adalah pendidikan tingkat
SMP, yakni SMP Proklamasi Balongbendo.

Secara berurutan kepala SMP Proklamasi dari awal pendirian sampai

saat ini yaitu:
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1. P. Steve (periode 1962 — 1970)

2. P.Joko Hartono (1970 — 1984)

3. P. Harjo Suwondo (1984 -1985)

4. P. Senadi (1985 -1986)

5. P. Sayuti (1986 — 1990)

6. P. Suwondo (1990 -1995)

7. P. Sutjipto (1995 -1997)

8. B. Siyan Sejarwatin (1997 — sekarang)

2. Visi dan Misi SMP Proklamasi Balongbendo

a. Visi

SMP Proklamasi Balongbendo memiliki visi sebagai rumusan

umum yang diinginkan pada masa yang akan datang. Visi dari SMP

Proklamasi Balongbendo adalah;

“Unggul Dalam Prestasi Bersandar Pada IMTAQ dan IPTEK”

Dengan indikator sebagai berikut:

1.

2.

Unggul dalam perangkat pembelajaran
Unggul dalam proses pembelajaran
Unggul dalam iman dan taqwa
Unggul dalam kelulusan

Unggul dalam prestasi akademik
Unggul dalam prestasi non akademik

Unggul dalam lomba kesenia
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8. Unggul dalam olahraga

9. Unggul dalam kualitas SDM

10. Unggul dalam sarana dan prasarana

11. Unggul dalam pengelolaan instrument penilain

12. Unggul dalam pengelolaan pendidikan

13. Unggul dalam pengoperasian IPTEK

b. Misi
Untuk mewujudkan visi tersebut, SMP Proklamasi Balongbendo

menetapkan beberapa tindakan strategis berupa misi, yaitu:

1. Peningkatan kualitas akademik dan non akademik peserta didik dan
hasil lulusan

2. Peningkatan kualitas iman dan taqwa serta pembiasaan terhadap nilai-
nilai agama

3. Peningkatan kompetensi lulusan berbasis teknologi

3. Letak Geografis SMP Proklamasi Balongbendo
Secara geografis SMP Proklamasi terletak di desa Suwaluh,
kecamatan Balongbendo, kabupaten Sidoarjo. Adapun batas-batas
geografisnyya sebagai berikut:
a. Sebelah utara berbatasan dengan Jalan Raya Balongbendo
b. Sebelah timur berbatasan dengan desa Jabaran
c. Sebelah selatan berbatan dengan desa Wringin Pitu

d. Sebelah barat berbatasan dengan desa Wringin Pitu
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4. Struktur Organisasi SMP Proklamasi Balongbendo

Tabel 3.1
Struktur organisasi SMP Proklamasi Balongbendo
Komite Kepala Sekolah
Sekolah
Wakil Kepala Sekolah
Pengelola Pengelola Tata
Perpustakaan Laboratorium Usaha
| l l |
Kaur Kaur Kaur Sarana Kaur
Kurikulum Kesiswaan & Prasarana Humas
Wali Kelas
Guru Mata Pelajaran
SISWA

5. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa SMP Proklamasi Balongbendo
a. Keadaan Guru SMP Proklamasi Balongbendo
Salah satu elemen yang terlibat langsung dalam proses belajar
mengajar di sekolah, sehingga keberadaannya menentukan kelancaran

pelaksanaan pendidikan di sekolah adalah guru / pendidik.
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Data-data guru di SMP Proklamasi Balongbendo berdasarkan

status sebagai berikut:

Tabel 3.2
Keadaan Guru SMP Proklamasi Balongbendo berdasarkan status
STATUS L|P JUMLAH
GURU TETAP YAYASAN 419 13
GURU TIDAK TETAP YAYASAN 2| - 2
GURU PUSAT -1 - -
Tabel 3.3
Daftar Guru SMP Proklamasi Balongbendo
Pendidikan Bidang Studi
No Nama
Terakhir yang diajarkan
1 | Dra. Siyan Sejarwatin S1 Matematika
2 | Drs. Sugianto M.Pd S2 PAI
Seni Budaya,
3 | Dra. Soewarniningsih S1
Tata Boga
4 | Farida Nurarini S.Pd S1 PKn, Geografi
5 | Titik Alfiyah S.Pd S1 Biologi
6 | Dra. Sri Hartataik S1 Bhs. Indonesia
Matematika,
7 | Titik Agustin S.Pd Si
Bhs. Jawa
8 | Drs. Abdul Kohar S1 Bhs. Indonesia




53

9 | Priyo Asmoro S.Pd S1 Bhs. Inggris

10 | Vivin Dwi Ariningsih S.Kom S1 TIK

11 | Wahyu Tri Anita S.Pd S1 Fisika, Sejarah

12 | Susilowati S.S S1 Bhs. Inggris
PAI, Seni

13 | Sahrul Arifin SMK Budaya, Bhs.
Jawa

14 | Abdul Ma’arif S.Pd S1 BK, Geografi
Pendidikan

15 | Sumaji S.Pd Sl . .
jasmani

b. Keadaan Karyawan SMP Proklamasi Balongbendo

Dalam kegiatan belajar mengajar tidak bisa terlepas dari bantuan

pihak yang terkait untuk membantu kelancaran dalam pelaksanaannya.

Dengan begitu siswa dapat belajar dengan nyaman. Pihak yang dimaksud

adalah karyawan sekolah.

Data-data karyawan SMP Proklamasi Balongbendo adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.4
Keadaan karyawan SMP Proklamasi Balongbendo
No Pendidikan

Nama

Terakhir

Jabatan
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1 | Puji Astutik SMP Bendahara TU
2 | Nur Ariyanti SMK Kepala TU

3 | Ira Nur Fauziyah SMA Pustakawati

4 | Sofi’i SMP Satpam

5 | Pa’i SMP Satpam

c. Keadaan Siswa SMP Proklamasi Balongbendo

Keadaan siswa SMP Proklamasi Balongbendo tiga tahun terakhir

adalah sebagai berikut:
Tabel 3.5
Keadaan siswa SMP Proklamasi Balongbendo
KEADAAN KELAS
SISWA TAHUN PELAJARAN VIT T VIIL] 1X JUMLAH
2009-2010 104 | 101 | ;¢ 306
JUMLAH 2010-2011 101 | 99
SISWA 90 290
2011-2012 731 98 | 99 270
2009-2010 3 3 3 9
JUMLAH 2010-2011 3 3 3 9
ROMBEL
2011-2012 2 3 3 8
2009-2010 3 3 3 9
JUMLAH
RUANG 2010-2011 3 3 3 9
KELAS 20112012 313 | 4 "

6. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Proklamasi Balongbendo
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Keadaan sarana dan prasarana SMP Proklamasi Balongbendo

adalah sebagai berikut:
Tabel 3.6
Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Proklamasi Balongbendo
No | Jenis Sarana dan Prasarana | Jumlah | Satuan | Keterangan
1 | Ruang kepala sekolah 1 Ruang
2 | Ruang Tata Usaha 1 Ruang
3 | Ruang Guru 1 Ruang
4 | Ruang BP 1 Ruang
5 | Ruang Tamu 1 Ruang
6 | Ruang Kelas 9 Ruang
7 | Ruang Perpustakaan 1 Ruang
8 | Ruang Komputer 1 Ruang
9 | Ruang Multimedia 1 Ruang
10 | Ruang UKS 1 Ruang
11 | Laboratorium IPA 1 Ruang
12 | Studio Musik 1 Ruang
13 | Kantin 1 Ruang
14 { WC dan Kamar mandi guru 1 Ruang
15 | WC Siswa 2 Ruang
16 | Tempat parkir guru 1 Ruang
17 | Tempat parkir siswa 1 Ruang
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18 | Halaman (tempat upacara) 1 Ruang

7. Penerapan ICT (Information Communication & Technology) Pada
Bidang Studi PAI (Pendidikan Agama Islam) di SMP Proklamasi
Balongbendo.

a. Secara Offline

Penerapan ICT (Information Communication & Technology)
secara offline adalah penerapan pada pembelajaran langsung dalam
kelas tanpa melalui sambungan internet. Penerapan model ini
menggunakan multimedia berbasis ICT dengan penggunaan audio,
grafis, animasi, ataupun motion picture.

Dalam pembelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) di SMP
Proklamasi Balongbendo menggunakan bebeapa media berbasis ICT
(Information Communication & Technology) yang dilakukan dalam
kelas secara offline. Penggunaan media ini disesuaikan dengan
kebutuhan materi pelajaran yang akan disampaikan. Penggunaan
media ini bertujuan untuk menjadikan pelajaran lebih menarik
perhatian siswa, memudahkan guru untuk menyampaikan materi yang
sulit dijelaskan secara verbal, dan membuat suatu materi yang akan
disampaikan lebih mudah untuk dipahami dan diterima oleh siswa.

Dalam pembelajaran PAI dalam kelas, guru menerapkannya
dalam bentuk presentasi kelas dengan bantuan pengolahan grafis dari

komputer dari program pengolah presentasi dalam slide ataupun
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motion picture. Beberapa video yang digunakan sangat membantu
untuk menjelaskan sejarah peradaban Islam masa lalu, seperti sejarah
nabi Muhammad, kisah kaum-kaum yang ditimpakan bencana,
kejadian alam semesta dan lain-lain. Namun beberapa materi lebih
cocok menggunakan media grafis al Quran dengan bantuan audio

untuk menjelaskan materi tentang tajwid.

. Secara Online

Penerapan ICT (Information Communication & Technology) di
SMP Proklamasi Balongbendo juga dilakukan secara online dengan
memanfaatkan jaringan internet. Terdapat halaman web khsusus yang
disediakan oleh guru PAI untuk membantu proses belajar siswa secara
online.

Halaman web ini dapat diakses pada alamat;
paionline.wordpress.com. Melalui web ini siswa dapat mengikuti
materi secara online dan sekaligus memberikan pendapat dan
tanggapan berkaitan dengan materi yang di-posting. Siswa juga dapat
mengunduh materi-materi PAI yang disediakan dalam format pdf.
Selain iitu siswa juga dapat memberikan komentar dan masukan
kepada guru PAI melalui forum yang disediakan sebagai bahan
evaluasi dan pembelajaran yang lebih baik. Web ini juga terhubung
pada group facebook; Belajar PAI Online. Dengan memanfaatkan
fasilitas group di facebook, maka setiap anggota, yakni siswa SMP

Proklamasi akan mendapatkan informasi dan wawasan berkaitan
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dengan kegiatan pembelajaran yang akan dikirim oleh guru PAL
Dengan ini maka siswa dapat terus mendapatkan wawasan dan belajar
PAI meskipun jadwal tatap muka PAI tidak setiap hari dilaksanakan.

Penerapan ICT (Information Communication & Technology)
secara online ini disamping memasukkan PAI kedalam dunia maya
yang sekarang banyak disukai siswa, hal ini sangat membantu belajar
siswa, membuat waktu lebih efektif karena siswa dapat belajar kapan
saja dan dimana saja tanpa harus menunggu jadwal pertemuan mata
pelajaran PAI dikelas.

Gambar 3.1
Halaman paionline.wordpress.com
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Gambar 3.2
Halaman group paioline on facebook
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Penerapan ICT (Information Communication & Technology) di SMP
Proklamasi Balongbendo ini baik secara offline maupun online hasil akhirnya
diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Dan tentu saja
pengaruhnya pada perubahan dan peningkatan keislaman dan keimanan

siswa-siwi SMP Proklamasi Balongbendo.

B. METODOLOGI PENELITIAN
1. Identifikasi Variabel
Variabel merupakan titik perhatian suatu penelitian. Inti sebuah
penelitian ilmiah adalah mencari hubungan antar variabel. Variabel juga

dapat diartikan sebagai pengelompokan yang logis dari dua atribut atau lebih.
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Variabel ada dua macam yaitu variabel bebas (independent variable) dan
variabel terikat (dependent variable). Yang dimasksud yariabel bebas
(independent variable) adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain.
Sedangkan variabel terikat (independent variable) adalah variabel yang
dipengaruhi oleh variabel lain.¥’

Dalam penelitin mempunyai dua variabel, yaitu:

a. Independent Variabel atau Variabel Bebas atau disebut dengan variabel
(X). yaitu penerapan ICT. Disebut demikian karena kemunculannya atau
keberadaannnya tidak dipengaruhi variabel lain.

b. Dependent Variabel atau Variabel Terkait atau disebut dengan variabel
(Y). Yaitu prestasi belajar siswa. Disebut demikian karena kemunculannya

atau keberadaannya dipengaruhi oleh variabel lain.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti untuk mengetahui ada atau
tidaknya efektifitas penerapan ICT terhadap peningkatan prestasi siswa pada
bidang studi PAI kelas VIII di SMP Proklamasi merupakan penelitian
kuantitatif. Penelitian ini berangkat dari suatu teori, gagasan ahli dan
kemudian dikembangkan menjadi permasalahan dan beserta pemecahan-
pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh kebenaran dalam bentuk
dukungan data empiris lapangan dan juga menggunakan analisis statistik,

yakni dengan menggunakan angka-angka untuk mencapai kebenaran

47 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka cipta, 2002 ),

hal.96.
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hipotesis. Angka-angka disini mempunyai peran penting dalam pemecahan

masalah pada penelitian kuantitatif.*®

3. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah keseluruhan subyek
penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua subyek, maka
penelitian tersebut merupakan penelitian populasi. Maka apabila
subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua. Sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah subyeknya
besar dapat diambil antara 10-15 atau 20-25% atau lebih.*’
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa SMP Proklamasi Balongbendo.
b. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
Sedangkan menurut pendapat lain adalah seluruh penduduk yang
jumlahnya kurang dari jumlah populasi.5 0
Dalam pengambilan sampel penelitian ini adalah dengan
menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik
sampling yang digunakan jika peneliti mempunyai pertimbangan-

pertimbangan tertentu didalam pengambilan sampelnya atau penentuan

8 M.Muchlis, Metode Kuantitiatif ,(Jakarta : Fak. Ekonomi UI,1993), hal 4.
49 Suharsimi, Prosedur, hal. 246
5 Sutrisno Hadi, Statistik 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 1996), hal. 220.
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sampel untuk tujuan tertentu.”! Sampel dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIII B SMP Proklamasi Balongbendo
Alasan peneliti melakukan penelitian di kelas VIII B adalah

karena:

a. Pihak sekolah menyarankan untuk melakukan penelitian di kelas
tersebut

b. Pertimbangan jadwal kurikulum yang tidak terlalu padat pada kelas
VIII dibanding dengan kelas IX.

c. Kemampuan tingkatan kelas VII yang masih belum mendapatkan

pengetahuan awal tentang penerapan ICT.

4. Jenis Data

a. Jenis Data
Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ada dua jenis, yaitu
data kuantitatif dan data kualitatif.
1) Data Kuantitatif
Yaitu data yang dapat diukur dan dihitung secara langsung.
Dengan kata lain data kuantitatif merupakan data yang berupa angka-
angka. Dalam hal ini yang termasuk data kuantitatif adalah data hasil

angket penerapan ICT (Information Communication & Technology)

5! Sudjana,, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 1992), hal. 5.
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dan prestasi belajar siswa kelas VIII B SMP Proklamasi Balongbendo
dalam bidang studi Pendidikan Agama Isalam.
2) Data kualitatif
Yaitu data yang dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian.*?
Dalam penelitian ini yang termasuk data kualitatif adalah:
a. Sejarah berdirinya SMP Proklamsi Balongbendo.
b. Letak geografis SMP Proklamasi Balongbendo.
¢. Visi, misi dan tujuan.
d. Struktur organisasi.
e. Keadaan guru, karyawan dan siswa.
f Pelaksanaan penerapan ICT (Information Communicatin &

Technology) di SMP Proklamasi Balongbendo.

Terhadap data yang bersifat kualitatif yang digambarkan dengan
kata-kata atau kalimat dipisahkan menurut kategori untuk
mendapatkan kesimpulan. Sementara untuk data yang bersifat
kuantitatif yang berupa angka-angka yang dapat diukur dan dihitung
diproses dengan cara prosentase dan mencari nilai rata-rata serta
dijumlahkan, diklarifikasikan sehingga merupakan suatu susunan urut

data untuk selanjutnya dibuat tabel.”

5. Sumber Data

52 Nasution, Metodologi Penelitian Naturalistik , (Bandung: Pn. Tarsito, 1998), hal. 9
53 Suharsimi Arikunto, Prosedur, hal. 246
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Sumber data adalah subyek dari mana data itu diperoleh.>*
Berdasarkan penilaian diatas, maka sumber data yang diambil dalam
penelitian ini adalah:

1. Library Research : yaitu kajian kepustakaan dengan menelaah dan
mempelajari buku-buku yang dipandang dapat melengkapi data yang
diperlukan dalam penelitian ini.

2. Field Research : yaitu data yang diperoleh dari lapangan atau tempat
penelitian. Dalam penelitian ini ada dua cara untuk memperoleh data di
lapangan, yakni:

a. Manusia : meliputi kepala sekolah, guru PAI dan para siswa kelas VIII
B yang ada di tempat penelitian
b. Non manusia : meliputi dokumen-dokumen, catatan-catatan yang ada di

SMP Proklamasi Balongbendo

6. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dilakukan melalui
beberapa macam teknik. Diantara teknik-teknik yang digunakan antara lain:
a. Wawancara
Yaitu pengumpulan data dengan cara bertanya langsung (face fo
face) dengan responden. Teknik ini digunakan untuk memeroleh data

yang berhubungan dengan obyek penelitian. Sasaran dalam teknik

54 Suharsimi Arikunto, Prosedur, hal. 114
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wawancara ini adalah kepala sekolah, guru TIK, guru PAI dan juga siswa
kelas VIII B SMP Proklamasi Balongbendo.
b. Observasi

Observasi adalah pengamatan penelitian dengan sistematik
terhadap fenomena yang diselidiki. Pauline V. Young mendefinisikan
observasi sebagai suatu penyelidikan yang dijalankan secara sistemastis
dan sengaja diarahkan dengan menggunakan alat indera (mata dan
telinga) terhadap kejadian-kejadian yang langsung ditangkap pada waktu
kejadian itu berlangsung.55 Peneliti menggunakan metode ini untuk
memperoleh data-data tentang gambaran umum pelaksanaan penerapan
ICT dalam bidang studi PAI kelas VIII di SMP Proklamasi Balongbendo.

Dalam pengamatan ini penulis sebagai peneliti berperan secara
lengkap, diama peneliti menjadi anggota pernuh terhadap kelompok yang
diamati, sehingga peneliti dapat mengambil data secara lebih jelas.
Observasi ini ditujukan untuk Kepala Sekolah, guru PAI dan siswa kelas
VIII B SMP Proklamasi Balongbendo.

c. Dokumentasi

Yaitu pengumpulan data berdasarkan catatan, transkip, buku,
notulen rapat, agenda dan catatan-catatan sekolah.

Metode dokumentasi ini digunakan penulis untuk mendapatkan
data tentang keadaan siswa, tenaga pengajar, administrasi sekolah,

struktur organisasi sekolah, sarana dan prasarana, kegiatan yang

55 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolahan, (Yogyakarta: Andi Offset, 1998), hal. 49
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berhubungan dengan penerapan ICT (Information Communication &
Technology) dalam bidang studi PAI.
d. Angket/kuisioner
Angket adalah metode yang menggunakan sejumlah pertanyaan
tertulis untuk memperoleh informasi dari responden. Dalam metode ini
angket diberikan kepada siswa kelas VIII B SMP Proklamasi
Balongbendo guna mengetahui penerapan ICT  (Information

Communication & Technology) dan prestasi belajar siswa.

7. Teknik Analisis Data
Dalam menganalis data yang didapatkan dari metode angket, data
yang selesai atau terkumpul kembali selanjutnya dianalisis dengan teknik-
teknik sebagai berikut:
1) Prosentase
Teknik prosentase digunakan untuk menjawab data yang
berhubungan dengan rumusan masalah pertama dan kedua. Rumus

prosentase yang digunakan adalah:

f
=ﬁ x 100%

Keterangan:
P = Angka prosentase

F = Frekuensi
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N = Banyaknya respoden’®
Kemudian hasilnya ditafsirkan ke dalam kalimat sebagai berikut:
76% - 100% adalah kriteria baik
56% - 75% adalah kriteria cukup baik
40% - 55% adalah kriteria kurang baik
0% - 40% adalah kriteria tidak baik
2) Persamaan Regresi
Teknik persamaan regresi digunakan untuk menjawab rumusan

masalah ketiga yang berhubungan dengan uji hipotesis. Rumus yang

digunakan adalah:
Y=a+bX
Keterangan:

A

Y = subyek variabel terikat yang diproyeksikan

X = variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk
diprediksikan

a = nilai konstanta harga Y jikaX =0

b = nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang
menunjukkan nilai peningkatan (+) atau nilai

penurunan (-) variabel Y.

Dan untuk memperoleh nilai a digunakan rumus:

56 Anas Sudijono,Pengantar Statistik Pendidikan(Jakarta: CV.Rajawali,1987), hal. 40
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_ Gy (Ex?)-E0Exy)
NZx2— (Ex)2

Sedangakan untuk nilai b digunakan rumus:

_ NZx?- (ZX)(Zy)
~ NIx2— (Ex)2

Untuk membuktikan pengaruh penerapan ICT (Information
Communication & Technology) terhadap peningkatan prestasi belajar
siswa pada bidang studi PAI kelas VIII semester II di SMP Proklamasi
Balongbendo, menggunakan data statistik sederhana yaitu menggunakan

rumus “r” product moment sebagai berikut:

i NZXY—(ZX)(ZY)
Y JiNExD) - G0 BH(NEY?) - (TY)2)

Keterangan:
Rxy = Koefisien korelasi antara gejala x dan gejala y
N = Jumlah responden

¥xy = jumlah hasil perkalian dari x dan'y
¥x = jumlah seluruh skor x

Yy = jumlah seluruh skory

Dengan menggunakan rumus diatas maka akan diperoleh nilai

korelasi Rxy kemudian nilai R dikonsultasikan dengan nilai “R™ dalam
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tabel product moment sehingga akan diketahui apakah diterima atau tidak
hipotesa yang diajukan sebelumnya dengan menggunakan rumus:>’
Df=N-nr
Keterangan:
Df : Degree of freedom

N : Number of cases

n.r : Banyaknya variabel yang dikorelasi

untuk mengetahui tingkat korelasi antara variabel x dan y, maka
penulis akan mengintepretasikan nilai “r” yang diperoleh dari rumus

koefisien korelasi product moment dalam tabel interpretasi nilai “r” tabel

product moment.
TABEL 3.7

Interpretasi nilai “r” product moment
Besarnya nilai “r” Interpretasi
0.0-0.20 Sangat lemah / rendah
0.20-0.40 Lemah / rendah
0.40-0.70 Sedang / cukup
0.70-0.90 Kuat / tinggi
0.90 - 1.00 Sangat kuat / sangat tinggi

57 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarata : Rajawali Pers, 2009), hal. 194.
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Setelah peniliti menguraikan tentang obyek penelitian dan metodologi
penelitan dalam bab III ini, pada bab IV penulis akan menyajikan data tentang
penerapan ICT (Information Communication & Technology) pada bidang studi PAI
(Pendidikan Agama Islam) kelas VIII di SMP di Proklamasi Balongbendo dan data
peningkatan prestasi belajar siswa kelas VIII di SMP Proklamasi Balongbendo.
Setelah itu penulis akan menganalisanya dengan teknik prosentase untuk mengetahui
bagaimana penerapan ICT (Information Communication & Technology) pada bidang
studi PAI (Pendidikan Agama Islam) kelas VIII di SMP Proklamasi Balongbendo dan
bagaimana peningkatan prestasi belajar siswa kelas VIII di SMP Proklamasi
Balongbendo. Berikutnya peneliti juga menganalisa data yang diperoleh dengan
teknik persamaan regresi untuk mendapatkan jawaban adakah pengaruh penerapan
ICT (Information Communication & Technology) terhadap peningkatan prestasi
belajar siswa pada bidang studi PAI (Pendidikan Agama Islam) kelas VIII di SMP

Proklamasi Balongbendo.



